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ABSTRAK

PEMBELAJARAN MENULISTEKS PROSEDUR KOMPLEKS
PADA SISWA KELAS X SMK N 4 BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Oleh

ROZA NOVI LINDA

Masal ah penelitian ini adalah pembelgjaran menulis teks prosedur kompleks pada
siswakelas X SMK Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017 yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Adapun tujuannya adalah untuk
mendeskripsikan pembel gjaran menulis teks prosedur kompleks pada siswa kelas

X SMK Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data pada
penelitian ini adalah kegiatan pembelgjaran menulis teks prosedur kompleks di
kelas X AK 4 SMK Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara (1)
wawancara, untuk mengetahui rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) dan hasil
penilaian pembelgjaran yang dibuat oleh guru, (2) observasi, yakni mengamati

aktivitas guru dan siswa dalam pel aksanaan pembelgjaran, (3) dokumentasi, yaitu



RPP, video dan foto pembelgjaran, serta penilaian pembelgjaran menulis teks

prosedur kompleks yang dilakukan oleh guru.

Hasil penelitian menunjukkan guru melakukan tiga tahap kegiatan dalam
pembelgjaran. Ketiga kegiatan dimaksud mencakup perencanaan, pel aksanaan,
dan penilaian pembel gjaran. Pada perencanaan pembelgjaran guru telah menyusun
RPP yang lengkap berdasarkan komponen-komponen RPP. Pada pel aksanaan
pembelgjaran terjadi dua aktivitas, yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa. Ketika
pel aksanaan pembel g aran guru melakukan tiga kegiatan, yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup, pada saat kegiatan pembelgjaran
berlangsung terdapat ketidakruntutan penyampaian pembelgaran yang
disampaikan guru dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh Permendikbud
Nomor 81A Tahun 2013, dalam kegiatan pembelgjaran juga terdapat
ketidaksesuaian alokasi waktu dan penggunaan media yang berupa slide power
point yang telah direncanakan pada RPP dengan pel aksanaannya di kelas. Namun,
semua kegiatan yang direncanakan pada RPP telah terlaksana. Pada penilaian
pembel gjaran menulis teks prosedur kompleks, guru menggunakan teknik tes

tertulis dan tes praktik/unjuk kerja.

Kata kunci: menulis, pembelgjaran, teks prosedur kompleks.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembel gjaran Bahasa Indonesia memiliki peranan penting untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa siswa di sekolah. Oleh karenaitu, pembelgjaran Bahasa
Indonesia dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa
untuk mencapai keterampilan berbahasa yang baik. Untuk mencapai keterampilan
berbahasa yang baik, guru dituntut harus mampu mengembangkan kreativitas
berpikir yang dapat meningkatkan keterampilan berbahasa siswa dalam

pembel gjaran Bahasa Indonesia.

Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik (scientific approach).
Pendekatan ilmiah (scientific approach) memiliki enam metode mengajar, yaitu
mengamati, menanya, menalar, mencoba, menganalisis data, dan
mengomunikasikan. Pembelgjaran saintifik ialah proses pembelgjaran yang
memandu siswa untuk memecahkan masalah melalui kegiatan perencanaan yang
matang, pengumpulan data yang cermat, dan analisis data yang teliti untuk
menghasilkan sebuah simpulan. Pembel gjaran proses saintifik merupakan
pembelgjaran yang menuntut siswa berpikir secara sistematis dan kritis dalam

upaya memecahkan masalah yang penyel esaiannya tidak mudah dilihat.



Pada kurikulum 2013 ada tiga model pembelajaran yang digunakan model
pembel gjaran berbasis masalah (problem based |earning), model pembelgjaran
berbasis proyek (project based learning), dan model pembelgaran penemuan
(discovery learning). Hal itu telah dijelaskan oleh Abidin (2016: 158-175) MPBM
(Model Pembelgjaran Berbasis Masalah) merupakan model pembelgjaran yang
dikembangkan untuk membantu guru dalam mengembangkan kemampuan
berpikir dan keterampilan memecahkan masalah pada siswa selama mereka
mempelgari materi pembelgjaran. MPBP (Model Pembelgjaran Berbasis Proyek)
merupakan model pembelajaran yang secaralangsung melibatkan siswa dalam
proses pembelgjaran melalui kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan

menyel esaikan suatu proyek pembel gjaran tertentu. Discovery Learning
merupakan sebagai proses pembelajaran yang bertujuan untuk menyingkapkan

beberapa informasi yang diperlukan untuk melengkapi materi gjar.

M etode pembel gjaran dalam kurikulum 2013, yaitu Contextual Teaching
Learning (CTL) dan Inquiry. Contextual teaching learning adalah konsep belgar
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang digjarkan dengan situasi
dunianyatasiswa . Pembelgjaran CTL melibatkan tujuh komponen utama
pembelgjaran produktif yakni, kontruktivisme, bertanya (questioning),
menemukan (inquiry), masyarakat belgjar (learning community), pemodelan

(modelling), dan penilaian sebenarnya (autenyic assesment).

Daam kurikulum 2013 menggunakan pembel g aran berbasis teks karena dapat
membantu siswa dalam memahami makna yang terkandung, pembelgjaran Bahasa

Indonesia menekankan pada pembel g aran berbasis teks karenamelaui teks



kemampuan berpikir siswa dapat dikembangkan dan materi pembel gjaran teks
lebih relevan. Pembel gjaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 dikenal
dengan pembel gjaran berbasis teks, dengan teks siswa diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan berfikir secara kritis siswa juga dapat memproduksi
dan menggunakan teks sesuai dengan tujuan dan fungsi sosialnya. Teks dimaknai
sebagal satuan bahasa yang mengungkapkan makna secara kontekstual .

Pembel gjaran berbasis teks, pelgjaran Bahasa Indonesia digjarkan bukan sekadar
sebagal pengetahuan bahasa, melainkan sebagai teks yang berfungsi untuk
menjadi sumber aktualisasi diri penggunanya pada konteks sosial-budaya
akademis. Salah satu tema dalam pembel g aran Bahasa Indonesia yang berjudul

teks, yaitu teks prosedur kompleks.

Pembel g aran Bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan berbahasa yang
harus dimiliki siswa yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan
menulis. Keempat keterampilan tersebut merupakan pembelgaran yang padu dan
berkaitan satu dengan lainnya. Dari keempat keterampilan tersebut, penulis
memilih membahas keterampilan menulis, karena menulis merupakan proses
penyampaian gagasan, perasaan dalam bentuk |lambang/tanda/tulisan yang

memiliki arti.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikas secaratidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain.
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif (Tarigan, 2008:
3). Dalam kehidupan modern ini, jelas bahwa keterampilan menulis sangat

dibutuhkan. Kiranyatidaklah terlalu berlebihan bila dikatakan bahwa



keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari orang yang terpelgar atau bangsa

yang terpelgjar (Tarigan, 2008: 4).

Menurut Tarigan (2008: 22) menulis sangat penting bagi pendidikan karena
memudahkan para pelgjar berpikir. Juga dapat menolong kita berpikir secara
kritis. Juga dapat memudahkan kita merasakan hubungan-hubungan,
memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan masalah-masalah

yang kita hadapi, serta menyusun urutan bagi pengalaman.

Pembel g aran mengenal teks prosedur kompleks sangat penting untuk dipelgjari
oleh siswa, karena dengan adanya pembel gjaran teks prosedur kompleks dapat
menambah pengetahuan dan wawasan siswa tentang |angkah-langkah atau
tahapan-tahapan yang harus ditempuh sebelum melakukan sesuatu. Dengan
adanya pembel gjaran teks prosedur kompleks siswa juga tahu apa yang harus
dilakukan sebelum melakukan sesuatu yang ingin dikerjakan sehingga siswatidak

akan ragu-ragu dalam melakukan sesuatu yang akan dilakukannya.

Penulisingin meneliti pembelgaran menulis teks prosedur kompleks pada siswa
kelas X dalam kurikulum 2013, karena pembel g aran menulis teks prosedur
kompleks mampu memberikan pengetahuan mengenai langkah-langkah yang
harus dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dan memiliki
peranan penting dalam kehidupan. Oleh karenaitu, penulis merasa pembelgjaran
menulis teks prosedur kompleks sangat penting untuk diketahui oleh siswa kelas

X.

Berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat dalam topik materi Teks

Prosedur Kompleks pada Silabus Bahasa Indonesia Kurikulum 2013, penulis



memfokuskan penelitian pada pembel gjaran menulis teks prosedur kompleks yang
terdapat dalam KD 4.2 memproduksi teks prosedur kompleks yang koheren sesuai
dengan karakteristik teks yang akan dibuat secara lisan maupun tulisan.

Pembel gjaran memproduksi teks prosedur kompleks ditujukan untuk kelas X

SMK/MA dan dibelgjarkan pada semester ganjil.

Penulis memilih lokasi penelitian di SMK Negeri 4 Bandar Lampung karena SMK
Negeri 4 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan
yang terakreditasi A di Bandar Lampung, lalu sekolah tersebut sudah dipercaya
untuk menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional. SMK Negeri 4 Bandar
Lampung jugatermasuk salah satu sekolah favorit di Bandar Lampung yang
menerapkan kurikulum 2013. SMK Negeri 4 Bandar Lampung memiliki beberapa
prestasi di bidang akademik khususnya bidang bahasa yaitu mendapat juara 1

membaca puisi, namun belum ada prestasi dalam bidang menulis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah perencanaan pembel gjaran menulis teks prosedur kompleks
pada siswa kelas X SMK Negeri 4 Bandar Lampung tahun pelgjaran
2016/2017.

2. Bagaimanakah pel aksanaan pembelgjaran menulis teks prosedur kompleks
pada siswa kelas X SMK Negeri 4 Bandar Lampung tahun pelgjaran

2016/2017.



3. Bagaimanakah penilaian pembelgjaran menulis teks prosedur kompleks pada

siswakelas X SMK Negeri 4 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2016/2017.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, penulis merumuskan tujuan-

tujuan penelitian sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan perencanaan pembel ajaran menulis teks prosedur kompleks
siswakelas X SMK Negeri 4 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2016/2017.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembel garan menulis teks prosedur kompleks
siswakelas X SMK Negeri 4 Bandar Lampung tahun pelgaran 2016/2017.

3. Mendeskripsikan penilaian pembelgjaran menulis teks prosedur kompleks
siswakelas X SMK Negeri 4 Bandar Lampung lampung tahun pelgaran

2016/2017.

1.4 Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis. Adapun

manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagi pendliti, dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman baru tentang
bagai mana melakukan penelitian di bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia
khususnya mengenai materi pembel gjaran menulis teks prosedur kompleks.

2. Bagi guru Bahasa Indonesia, dapat menambah informasi mengenai

pembel gjaran teks prosedur kompleks siswakelas X.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Sebagai penegasan terhadap judul penelitian dan rumusan masalah, ruang lingkup

penelitian ini sebagai berikut.

1. Subjek penelitian adalah guru bidang studi Bahasa Indonesia dan siswa kelas
X (salah satu kelas) SMK Negeri 4 Bandar Lampung tahun pelgjaran
2016/2017.

2. Objek penélitian ini adalah komponen dalam pembel gjaran menulis teks
prosedur kompleks yang meliputi perencanaan yang dibuat oleh guru,
pel aksanaan yang melibatkan aktivitas guru dan siswa, penilaian yang
dilakukan oleh guru.

3. Lokas penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 4 Bandar Lampung.

4. Waktu pelaksanaan penelitian ini pada semester ganjil kelas X tahun pelgjaran

2016/2017.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Pembelajaran

Pembel g aran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru
dengan siswa, baik interaksi secaralangsung seperti kegiatan tatap muka maupun
secaratidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media (Rusman,
2012: 144). Pembel gjaran merupakan suatu proses yang kompleks, karena dalam
kegiatan pembel g aran senantiasa mengintegrasikan berbagai komponen dan
kegiatan, yaitu siswa dengan lingkungan belgjar untuk diperolehnya perubahan
perilaku (hasil belgjar) sesuai dengan tujuan (kompetensi) yang diharapkan

(Rusman, 2011: 116).

Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi
pembelgjaran. Guru sebaga pengajar memiliki tugas memberikan fasilitas atau
kemudahan bagi suatu kegiatan belgjar. Guru tidak hanya berperan sebagai
model/teladan bagi siswa yang digjarnya, tetapi juga sebagai pengelola
pembelgjaran (manager of learning). K eberhasilan suatu proses pembel gjaran

sangat ditentukan oleh kualitas dan kemampuan guru.



2.1.1 Pengertian Pembelajaran

Pembel gjaran adal ah proses interaks peserta didik dengan guru dan sumber
belgjar pada suatu lingkungan belgjar. Proses pembel g aran perlu direncanakan,
dilaksanakan, dinilai, dan diawas agar terlaksana secara efektif dan efisien
(Rusman, 2012: 3). Menurut Dimyati dan Mudjiono pada bukunya (2013: 157)
pembel gjaran adal ah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membel gjarkan
siswa dalam belgjar bagaimana belajar memperoleh, memproses pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Menurut Abidin (2016: 117) pembelgjaran adalah
kegiatan yang dilakukan guru dalam rangka menci ptakan suasana yang kondusif
bagi siswabelgar. .Menurut Rusman (2012: 144) Pembel garan pada hakikatnya
merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara
langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secaratidak langsung, yaitu dengan

menggunakan berbagai media.

Pembel g aran adal ah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalaman individu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Rusman,
2011: 116). Pembel gjaran adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa guna
mencapai hasil belgjar tertentu di bawah bimbingan, arahan, dan motivasi guru.
Pembel g aran adal ah proses yang menuntut siswa secara aktif kreatif melakukan
sgjumlah aktivitas sehingga siswa benar-benar membangun pengetahuannya

secara mandiri dan berkembang pula kreativitasnya (Abidin, 2016: 6).

Proses pembel gjaran menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap, pengetahuan, dan

keterampilan.
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Sikap
(Tahu Mengapa)

Produktif
Inovatif
Kreatif
Afektif

Keterampilan
(Tahu Bagaimana)

Pengetahuan
(Tahu Apa)

Sumber: Konsep Pendekatan Scientific Kurikulum 2013
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

Ranah sikap memberi transformasi substansi atau materi gjar agar peserta didik
“tahu mengapa.” Ranah keterampilan memberi transformasi substansi atau materi
ajar agar peserta didik “tahu bagaimana”. Ranah pengetahuan memberi
transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu apa.” Hasil
akhirnya adal ah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk men;jadi
manusiayang baik (soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan
pengetahuan untuk hidup secaralayak (hard skills) dari pesertadidik yang
meliputi aspek kompetens sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Kemendikbud,

2013).

Tema yang diusung oleh kurikulum 2013, terdapat sejumlah elemen kurikulum
yang berubah. Beberapa perubahan elemen kurikulum tersebut antara lain standar
kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan standar penilaian. Ditinjau
dari elemen standar lulusan, standar lulusan kurikulum 2013 menekankan adanya
peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi aspek

kompetens sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
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Ditinjau dari standar proses, sasaran pembelgjaran dalam kurikulum 2013
mencakup pengembangan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang
dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Oleh sebab itu, proses pembelgjaran
yang semulaterfokus pada eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi difokuskan pada
pembinaan sikap, keterampilan, dan pengetahuan melalui penerapan model

pembelgjaran yang tepat.

2.1.2 Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembel g aran adalah tujuan langsung yang berhubungan dengan
penguasaan materi pembelgaran (Abidin, 2016: 120). Penetapan tujuan

pembel gjaran merupakan syarat mutlak bagi guru dalam memilih metode yang
akan digunakan di dalam menygjikan materi pengagjaran. Tujuan pembelgaran
merupakan sasaran yang hendak dicapal pada akhir pengagjaran, serta kemampuan
yang harus dimiliki siswa. Tujuan pembelg aran adalah kemampuan (kompetensi)
atau keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh siswa setelah mereka mel akukan

proses pembel gjaran tertentu (Dharma, 2008: 45).

Tujuan pembel gjaran merupakan suatu target yang ingin dicapai dalam kegiatan
pembelgjaran. Tujuan harus bersifat jelas (tidak abstrak dan tidak terlalu luas) dan
operasional agar mudah diukur dan dinilai (Rusman, 2011: 157). Taba (dalam
Rusman, 2012: 67) memberi beberapa petunjuk tentang cara meluruskan tujuan
pembelgaran, yaitu ;

a. tujuan hendaknya mengandung unsur proses dan produk.

b. tujuan harus bersifat spesifik dan dinyatakan dalam bentuk perilaku nyata.
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c. mengandung pengalaman belgar yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang
dimaksudkan.

d. pencapaian tujuan kadang kala membutuhkan waktu relatif lama.

e. harusrealitas dan dapat dimaknai sebagai kegiatan belgar atau pengalaman
belgjar tertentu.

f. harus komprehensif, artinya mencakup segala tujuan yang ingin dicapai
disekolah.

Tujuan merupakan dasar untuk mengukur keberhasilan pembel gjaran dan juga

menjadi landasan untuk menentukan materi, startegi, media, dan evaluasi

pembelgjaran. Hal tersebut menjadi bagian penting yang dilakukan oleh evaluasi

pembelgjaran dengan perumusan instrumen yang sesuai dengan tujuan

pembel g aran.

a. Klasifikas Tujuan Pembelajaran

Menurut Bloom dan Kratwohl dan Maria (dalam Rusman, 2011: 171) klasifikasi

tujuan terdiri dari tigadomain atau skemata, yaitu:

1) Domain Kognitif, yaitu menekankan pada aspek intelektual dan memilki
jenjang dari yang rendah sampai yang tinggi.

2) Domain Afektif, yaitu menekankan pada sikap, perasaan, emosi, dan
karakteristik moral yang diperlukan untuk kehidupan di masyarakat.

3) Domain Psikomotorik, yaitu domain yang menekankan pada gerakan-gerakan
fisik. Kecakapan-kecakapan fisik dapat berupa gerakan —gerakan atau
keterampilan fisik, baik keterampilan fisik halus maupun kasar ( Rusman,

2011: 171—178).
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2.1.3 Konsep Pembelajaran Bahasa | ndonesia Berdasar kan Kurikulum 2013

Guru bertugas merancang dan merencanakan pembel g aran, serta mempersiapkan
berbaga hal yang terkait dengan pembelgjaran. Hal tersebut bertujuan untuk
membentuk karakteristik pesertadidik baik karakter kelas dan faktor penunjang
pembel gjaran, misalnya buku teks. Pada kurikulum 2013 dalam pembelgjaran
menggunakan pembel gjaran berbasis teks karena dapat membantu siswa dalam
memahami makna yang terkandung dalam sebuah teks. Tekstidak selalu
berwujud bahasa tulis, sebagaimanalazim dipahami, misalnyateks Pancasila yang
sering dibacakan pada saat upacara. Teks dapat berwujud, baik teks tulis maupun
teks lisan (bahkan dalam multimodal: perpaduan teks lisan dan tulis serta gambar/
animasi/ film). Pembel gjaran bahasa Indonesia pada Kurikulum 2013 berbasis
pada pembel gjaran teks. Sebagal materi yang berbasis pada teks, maka dengan
sendirinya karakteristik teks sebagai satuan bahasa yang menjaankan tugas

kebahasaannya dalam konteks situasi sosial dan budaya.

2.1.3.1 Bahasa I ndonesia dalam Kurikulum 2013

Nuh (dalam Mahsun, 2014: 94) mengemukakan bahwa suatu kel stimewaan dalam
kurikulum 2013 adalah menempatkan bahasa sebagai penghelailmu pengetahuan.
Peran bahasa sebagai penghelailmu pengetahuan tersebut tentu bukan merupakan
suatu kebetulan jika paradigma pembel gjaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum

2013 dioreientasikan pada pembel g aran berbasis teks.

Penempatan bahasa Indonesia sebaga penghelailmu pengetahuan di samping

memberi penegasan akan pentingnya kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa
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nasional yang mempersatukan berbagai etnis yang berbeda | atar bel akang
kedudukannya sebagai bahasa resmi negara juga mewujudkan bahasa Indonesia
sebagai ilmu pengetahuan. Tujuan menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa
ilmu pengetahuan (bahasa modern) harus ditunjukkan tidak hanya dalam dunia
pendidikan, sebagai bahasa pengantar proses pembelgaran, tetapi juga harus
ditunjukkan dengan pemanfaatan bahasa itu sebagai bahasa pengantar penyebaran
informasi ilmu pengetahuan. Oleh karenaitu, penempatan bahasa Indonesia
sebaga penghelailmu pengetahuan dalam kurikulum 2013 memberi harapan baru
bagi tumbuhnya keyakinan bangsaini pada kebesaran apa yang menjadi lambang

identitas kebangsaannya, yaitu bahasa Indonesia.

2.1.3.2 Tahapan dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Daam pembel gjaran bahasa Indonesia siswa harus memahami serta mampu
menggunakan teks sesual dengan tujuan sosial teks-teks yang akan dipelgari.
Untuk mencapal kompetens itu, mengingat bahwa teks merupakan satuan bahasa
terkecil dengan struktur berpikir (makna) yang lengkap, maka pembelgjaran teks
haruslah dilaksanakan dengan tahapan yang kompleks (Mahsun, 2014: 112).
Mulai dari memberi contoh dan menguraikan struktur serta satuan-satuan
kebahasaan sampai pada upaya menciptakan kemampuan siswa untuk
memproduksikan sendiri teks yang dipelgari. Dengan demikian, tahapan dalam

pembel gjaran teks akan dirincikan pada halaman selanjutnya.
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a. Tahap pemodelan (percontohan)
Pada tahap ini guru dapat mengenalkan nilai, tujuan sosial, struktur, sertaciri-
ciri bentuk, termasuk ciri kebahsaan yang menjadi penanda pada teks yang
digjarkan.

b. Tahap bekerja sama membangun/mengembangkan teks
Pada tahap ini kegiatannya dapat mencakup kegiatan membangun nilai, sikap
dan keterampilan melalui teks yang utuh secara bersama-sama. Bentuk nyata
dari kegiatan pembelgjaran padatahap ini dapat berupa kegiatan melengkapi
dialog, melengkapi bagan, meringkas teks, dan kegiatan membangun teks
secara berkelompok.

c. Tahap membangun/mengembangkan teks secara mandiri
Pada tahap ini siswa secaramandiri ditugas membangun teks mulai dari
kegiatan pengumpulan data/informasi/fakta, kemudian menganalisis data,
sampal pada kegiatan menyajikan hasil analisis yang tidak lain merupakan teks
jenis tertentu yang ditugasi. Kegiatan mengembangkan teks secara mandiri

dapat dilakukan dengan cara memberikan tugas pengayaan kepada siswa.

2.1.4 Strategi Pembelajaran

Strategi pembelgjaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Strategi pembelgjaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam
pembelgjaran yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu (Dharma, 2008: 3).

Strategi pembelgjaran adalah suatu kegiatan pembelgjaran yang harus dikerjakan
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guru dan siswa agar tujuan pembelgjaran dapat dicapa secara efektif dan efisien
Kemp (dalam Dharma, 2008: 4). Dick & Carey (dalam Dharma, 2008: 4)
menyatakan bahwa strategi pembel gjaran adalah suatu set materi dan prosedur
pembelgjaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil

belgjar pada siswa.

Strategi pembelgjaran dapat diartikan sebagai taktik yang digunakan guru agar
dapat melaksanakan pembel gjaran secara tepat sasaran. Dengan kata lain, strategi
belgjar mengajar merupakan usaha yang dilakukan guru untuk menciptakan
kondisi kondusif bagi siswabelgar. Secara aplikatif, strategi pembelgaran dapat
dibagi ke dalam dua kelompok besar yakni strategi langsung dan tidak lansung.
Strategi langsung merupakan strategi yang secaralangsung berorientasi pada
penguasaan materi pembel garan yang biasanya digunakan guru agar siswalebih
cepat memahami materi pembelgjaran. strategi tidak langsung adalah strategi yang
dapat dipilih guru untuk meningkatkan hasil belgjar siswawalaupun jenis

kegiatannya tidak langsung menyentuh materi pembelgjan (Abidin, 2016: 122).

Strategi pembelgjaran merupakan pendekatan yang dipakal pengagjar dalam
memanipulasi informasi, memilih sumber-sumber dan menentukan tugas/peranan
siswa dalam kegiatan belgar-menggar Gerlach dan Ely (dalam Rusman, 2011
159). Sanjaya (dalam Komalasari, 2014 55) strategi pembel g aran adalah suatu
kegiatan pembel g aran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelgjaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Strategi pembelgjaran
merupakan hal yang perlu di perhatikan oleh seorang guru dalam proses

pembelgjaran. Ada 3 jenis strategi yang berkaitan dengan pembelgjaran, yaitu
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1. Strategi pengorganisasian pembelgjaran
Bunderson dan Meril dalam Dharma (2008: 4) menyatakan strategi
mengorganisasi is pelgaran disebut sebagal struktural strategi, yang mengacu
pada cara untuk membuat urutan dan mensintesiskan fakta, konsep, prosedur
dan prinsip yang berkaitan.

2. Strategi penyampaian pembelgjaran
Strategi penyampaian pembel gjaran merupakan komponen variabel metode
untuk melaksanakan proses pembelgjaran.

3. Strategi pengel olaan pembelgjaran
Strategi pengel olaan pembel ajaran merupakan komponen variabel metode yang
berurusan dengan bagai mana menata interaksi antara pebelajar dengan variabel

metode pembelgaran lainnya.

Pada kurikulum 2013 pembel g aran dilaksanakan dalam lima tahapan, yaitu
mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengomunikasikan untuk semua mata
pelgaran. M etode pembel gjaran dalam kurikulum 2013 yaitu Contextual Teaching
Learning (CTL) dan Inquiry. Contextual teaching learning adalah konsep belgar
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang digjarkan dengan situasi
dunia nyata siswa yang mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan
dan keterampilan siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan
baru ketika siswa belgjar. Pembelgjaran CTL melibatkan tujuh komponen utama
pembelgaran produktif yaitu, kontruktivisme, bertanya (questioning),
menemukan (inquiry), masyarakat belgar (Ilearning community), pemodelan

(modelling), dan penilaian sebenarnya (autenyic assesment) (Rusman, 2011: 193).
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2.1.5 Model Pembelajaran

Joyce dan Well (dalam Rusman, 2012: 133) berpendapat bahwa model

pembel gjaran adal ah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembel g aran jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembel g aran, dan membimbing pembelgaran di kelas atau yang lain.
Menurut Rusman (2012: 133) model pembelgaran dapat dijadikan pola pilihan,
artinya para guru boleh memilih model pembelgjaran yang sesuai dan efisien

untuk mencapai tujuan pendidikannya.

Pada kurikulum 2013 ada tiga model pembelajaran yang digunakan model
pembelgjaran berbasis masalah (problem based |earning), model pembelajaran
berbasis proyek (project based learning), dan model pembelajaran penemuan

(discovery learning).

2.1.5.1 Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

Delide (1997) (dalam Abidin, 2016: 159) menyatakan bahwa MPBM merupakan
model pembelgjaran yang dikembangkan untuk membantu guru mengembangkan
kemampuan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah pada siswa selama
mereka mempelgari materi pembelgjaran. model ini memfasilitasi siswa untuk
berperan aktif di dalam kelas melalui aktivitas memikirkan masalah yang
berhubungan kehidupan sehari-harinya, menemukan prosedur yang diperlukan
untuk menemukan informasi yang dibutuhkan, memikirkan situasi kontekstual,

memecahkan masalah, dan menyajikan solusi masal ah tersebui.
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Oon-Seng Tan (dalam Abidin, 2016: 159) berpendapat bahwa MPBM merupakan
model pembelgjaran difokuskan untuk mengembangkan kemampuan siswa
berpikir secaravisibel. Menurut Abidin (2016: 160) MPBM merupakan model
pembel gjaran yang menyediakan pengalaman otentik yang mendorong siswa
untuk belgjar aktif, mengonstruksi pengetahuan, dan mengintegrasikan konteks

belgar di sekolah dan belgjar di kehidupan nyata secara alamiah.

Sgjalan dengan karakteristik di atas, MPBM dipandang sebagai sebuah model
pembelgjaran yang memiliki banyak keunggulan. Keunggulan tersebut dipaparkan

Kemendikbud (2013b) sebagai berikut.

a. Dengan MPBM akan terjadi pembelgjaran bermakna. Siswayang belgjar
memecahkan suatu masal ah akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya
atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan.

b. Dalam situass MPBM, siswa mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan
secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan.

c. MPBM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan
inisiatif pesertadidik dalam bekerja, motivasi internal untuk belgjar, dan dapat
mengembangkan hubungan interpersona dalam bekerja kelompok (Abidin,

2016: 161).

Dalam menerapkan MPBM diperlukan beberapa elemen penting MPBM.

Beberapa elemen penting dalam MPBM adalah sebagai berikut.

a. Situasi bermasal ah disgjikan pertama dan berfungsi sebagai pusat

pengorgansasi an dan konteks belgjar.
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b. Siswa sebagai pemecah masalah yang aktif dan guru sebagai pelatih kognitif
dan metakognitif.

c. Adanyakegiatan berbagai informasi, pengembangan pengetahuan secara
mandiri oleh siswa, tantangan performa, dan tes berpikir.

d. Digunakannya penilaian otentik baik untuk proses maupun hasil pembelgaran.

e. Unit pembelajaran MPBM tidak selalu interdisipliner tetapi selalu integratif

(Abidin, 2016: 162).

2.1.5.2 Model Pembelajaran Berbasis Proyek (project based learning)

Model Pembelgaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) disebut MPBP
adalah model pembelgjaran yang secara langsung melibatkan siswa dalam proses
pembelgjaran melalui kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan menyelesaikan
suatu proyek pembelgaran tertentu (Abidin, 2016: 167). Boss dan Kraus (dalam
Abidin, 2016: 167) mendefinisikan MPBP sebaga sebuah model pembelgjaran
yang menekankan aktivitas siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan
yang bersifat open-ended dan mengaplikasi pengetahuan mereka dalam

mengerjakan sebuah proyek untuk menghasilkan sebuah produk otentik tertentu.

Helm dan Katz (dalam Abidin, 2016: 168) menyatakan bahwa MPBP merupakan
model pembelgjaran yang secara mendalam menggali nilai-nilai dari suatu topik
tertentu yang sedang dipelgjari. Simkins (dalam Abidin, 2016: 168) menyatakan
bahwa MPBP sebuah model pembelgjaran yang digunakan sebagai sarana bagi
siswa untuk memperoleh seperangkat pengetahuan dan keterampilan belgjar yang

baru melalui serangkaian aktivitas merancang, merencanakan, dan memproduksi
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produk tertentu. Diffly dan Sassman (dalam Abidin, 2016: 167) menjelaskan

bahwa model pembelagjaran ini memiliki tujuh karakteristik sebagai berikut.

Melibatkan siswa secara langsung dalam pembelgjaran
Menghubungkan pembel gjaran dengan dunia nyata

Dilaksanakan dengan berbasis penelitian

. Mélibatkan berbagai sumber belgar

Bersatu dengan pengetahuan dan keterampilan
Dilakukan dari waktu ke waktu

Diakhiri dengan sebbuah produk tertentu.

Senada dengan karakteristik di atas, Kemendikbud (2013) menjelaskan bahwa

MPBP memiliki karakteristik sebagai berikut.

a. Pesertadidik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja.

b.

C.

Adanya permasal ahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta didik.
Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan

atau tantangan yang digj ukan.

. Pesertadidik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk mengakses dan

mengelolainformasi untuk memecahkan permasal ahan.

Proses evaluasi dijalankan secara kontinu.

Peserta didik secara berkala melakukan refleks atas aktivitas yang sudah
dijalankan.

Produk akhir aktivitas belgjar akan dievaluasi secara kualitatif.

. Situasi pembelgjaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan.
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Menurut McDonell (dalam Abidin, 2016: 170) meinci bahwa rmodel

pembel gjaran berbasis proyek mempunyai lima keunggulan yang mampu

meningkatkan kemampuan:

1

mengaj ukan pertanyaan, mecari informasi dan menginterprestasikan informasi
(visual dan tekstual) yang merekalihat, dengar, atau baca;

membuat rencana penelitian, mencatat temuan, berdebat, berdiskusi, dan
membuat keputusan;

bekerja untuk menampilkan mengonstruksi informasi secara mandiri;

berbagi pengetahuan dengan orang lain, bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama, dan mengakui bahwa setiap orang memiliki keterampilan tertentu
yang berguna untuk proyek yang sedang dikerjakan;

menampilkan semuadisposisi intelektual dan sosial yang penting yang

dibutuhkan untuk memecahkan masalah dunia nyata.

Berkenaan dengan keunggulan model ini, Kemendikbud (2013) Iebih lanjut

merinci keunggulan model ini sebagai berikut.

a. Meningkatkan motivas belgjar peserta didik untuk belajar, mendorong

kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu
untuk dihargai.

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-

problem yang kompl eks.

. Meningkatkan kolaborasi.

Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan

keterampilan komunikasi.
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f. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber.

0. Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelgjaran dan praktik dalam
mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain
seperti perlengkapan untuk menyel esaikan tugas.

h. Menyediakan pengalaman belgjar yang melibatkan peserta didik secara
kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata.

i. Mélibatkan para peserta didik untuk belgjar mengambil informasi dan
menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan
dunia nyata.

j. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik

maupun pendidik menikmati proses pembelgaran.

Selain dipandang memiliki keunggulan, model ini masih dinilai memiliki

kelemahan-kelemahan sebagai berikut.

a. Memerlukan banyak waktu dan biaya.

b. Memerlukan banyak media dan sumber belgjar.

c. Memerlukan guru dan siswa yang sama-sama siap belgjar dan berkembang.
d. Adakekhawatiran siswa hanya akan menguasai satu topik tertentu yang di

kerjakannya (Abidin, 2016: 171).

2.1.5.3Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning)

Menurut Kurikulum 2013 metode discovery learning adalah teori belgjar yang
didefinisikan sebagai proses pembelgjaran yang terjadi bila pelgjar tidak disgjikan

dengan pelgjaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi
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sendiri. Sebagal strategi belgjar, discovery learning mempunyai prinsip yang sama
dengan inkuiri (inquiry) dan problem solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil
pada ketigaistilah ini, pada discovery learning lebih menekankan pada
ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnyatidak diketahui.
Perbedaannya dengan discovery ialah bahwa pada discovery masalah yang

diperhadapkan kepada siswa semacam masal ah yang direkayasa oleh guru.

Metode discovery learning dalam mengaplikasikanya guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belgjar secara

aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan mengarahkan

kegiatan belgar siswa sesua dengan tujuan. Kondisi seperti ini ingin merubah

kegiatan belgar menggar yang teacher oriented menjadi student oriented.

Adapun kelebihan dalam model pembel gjaran penemuan (discovery learning)

akan diuraikan pada halaman selanjutnya.

1. Mendorong siswa berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.

2. Mendorong siswa berfikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.

3. Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik; situasi proses belgjar menjadi
lebih terangsang.

4. Proses belgar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada pembentukan
manusia seutuhnya.

5. Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa.

6. Kemungkinan siswa belgar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber
belgjar.

7. Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.
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Selain kelebihan metode pembel ajaran penemuan (discovery learning) ada juga

kekurangan, yaitu:

1. metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belgar.
Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau
berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis
atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi;

2. metodeini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena
membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori
atau pemecahan masalah lainnya;

3. harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar berhadapan
dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belgjar yang lama;

4. penggaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman,
sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara
keseluruhan kurang mendapat perhatian;

5. padabeberapadisiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk mengukur
gagasan yang dikemukakan oleh parasiswa;

6. tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir yang akan

ditemukan oleh siswa karenatelah dipilih terlebih dahulu oleh guru;

2.1.6 Materi Pembelgjaran

Materi pembelgjaran (instructional materials) secara garis besar terdiri dari
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelgjari siswa dalam rangka
mencapai standar kompetens yang telah ditentukan. Materi pembelgjaran dapat

dikatakan sebagai program yang disusun guru untuk mengembangkan
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif terhadap pembel gjaran yang

diturunkan dari kurikulum yang berlaku (Abidin, 2016: 263).

Depdiknas (2004: 39—40) pengorganisasian materi pembelgaran di sekolah dasar

dan menengah harus menekankan pada hal-hal sebagai berikut.

1. Belgar Berbasis Masalah (Problem-Based Learning), yaitu suatu pendekatan
pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
siswauntuk belgjar tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan
masal ah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari
materi pelgaran.

2. Penggjaran Otentik (Authentic Instruction), yaitu pendekatan pengajaran yang
memperkenankan siswa untuk mempelgjari konteks bermakna.

3. Belgar berbasis Inkuiri (Inquiry-Based Learning) yang membutuhkan strategi
pengajaran yang mengikuti metodologi sains dan menyediakan kesempatan
untuk pembelgjaran bermakna.

4. Belgjar Berbasis Proyek/Tugas (Project-Based Learning) yang membutuhkan
suatu pendekatan pengajaran komprehensif di mana lingkungan belgjar siswa
(kelas) didesain agar siswa dapat mel akukan penyelidikan terhadap masalah
autentik termasuk pendalaman materi dari suatu topik mata pelajaran, dan
mel aksanakan tugas bermakna lainnya.

5. Belgar Berbasis Kerja (Work-Based Learning) yang memerlukan suatu
pendekatan pengajaran yang memungkinkan siswa menggunakan konteks
tempat kerja untuk mempelajari materi pelajaran berbasis sekolah dan

bagaimana materi tersebut dipergunakan kembali di tempat kerja.
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6. Belgar Berbasis Jasa-layanan (Service Learning) yang memerlukan
penggunaan metodologi pengajaran yang mengombinasikan jasa-layanan
masyarakat dengan suatu struktur berbasis sekolah untuk mereflesikan jasa-
layanan tersebut, jadi menekankan hubungan antara pengalaman jasa-layanan
dan pembel gjaran akademis.

7. Belgar Kooperatif (Cooperative Learning) yang memerlukan pendekatan
pengajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sala dalam

memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belgjar.

2.1.7 Media Pembelajaran

Kata “media” berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
“medium”, yang secara harfiah berarti “ perantara atau pengantar”. Dengan
demikian, media merupakan wahana penyalur informas belgjar atau penyal ur
pesan. Bila media adalah sumber belgar, maka secara luas media dapat diartikan
dengan manusia, benda, ataupun, peristiwa yang memungkinkan peserta didik

memperoleh pengetahuan dan keterampilan.

Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2016: 3) mengatakan bahwa media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan

sekolah merupakan media.

Menurut Ibrahim dan Syaodih (dalam Rusman, 2012: 77) media adalah segala

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (materi pembelgaran),
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merangsang pikiran, segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan (materi pembelgjaran), merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan

kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses pembel gjaran.

Menurut Gagne’ dan Briggs (dalam Arsyad, 2016: 4) mengatakan bahwa media
pembelgjaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi
materi pengajaran, yang terdiri dari antaralain buku, tape recorder, kaset, video
camera, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer.
Dengan katalain, media adalah komponen sumber belgar atau wahana fisik yang
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang

siswauntuk belgjar.

2.2 Komponen Pembelajaran

Komponen pembelgjaran merupakan hal penting dalam proses belgjar mengajar.
Daam pembelgjaran seorang guru harus memperhatikan komponen
pembelgjarannya mulai dari perencanaan pembelgaran, pel aksanaan

pembelgjaran, dan penilaian pembelgjaran.

2.2.1 Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan dil aksanakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan (Mgjid, 2011: 15). Terry (1993) dalam
Magjid (2011: 16) menyatakan bahwa perencanaan adalah menetapkan pekerjaan
yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan.

Nana Sudjana (dalam Mgjid, 2011: 16) mengatakan bahwa perencanaan adalah
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proses yang sistematis dalam pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan

dilakukan pada waktu yang akan datang.

Menurut Dimyati dan Mudjiono pada bukunya (2013: 157) pembelgaran adalah
proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelgjarkan siswa dalam belgjar
bagaimana bel gjar memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Pembelgjaran dapat diartikan sebagal suatu proses yang dilakukan oleh para
guru dalam membimbing, membantu, dan megarahkan peserta didik untuk

memiliki pengalaman belgjar (Mgjid, 2011: 16).

Perencanaan proses pembelgjaran meliputi Silabus dan Rencana Pel aksanaan
Pembelgjaran (RPP) yang memuat identitas mata pelgjaran, Standar Kompetensi
(SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelgjaran, materi gjar, alokasi waktu, metode pembelgjaran, kegiatan

pembelgaran, penilaian hasil belgjar, dan sumber belgjar (Rusman, 2012: 4) .

Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses,
perencanaan pembel g aran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana

Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) yang mengacu pada Standar 1si. Perencanaan
pembelgjaran meliputi penyusunan rencana pel aksanaan pembelgjaran dan
penyiapan media dan sumber belgar, perangkat penilaian pembelgaran, dan
skenario pembel gjaran. penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan
pembelgjaran yang digunakan. Beberapa fungsi perencanaan pembelgjaran adalah
sebagai berikut.

1. Perencanaan pembel gjaran merupakan dokumen administratif yang berfungsi

sebagai pedoman bagi pel aksanaan pembel gjaran.
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2. Perencanaan pembel gjaran merupakan wahana bagi guru untuk merancang
pembel gjaran secara sistematis, prosedural, dan apik.

3. Perencanaan pembelgjaran merupakan alat awal yang dapat digunakan untuk
mengembangkan pembel gjaran yang harmonis, bermutu, dan bermartabat.

4. Perencanaan pembelgjaran memberikan peluang bagi guru untuk
menyesuaikan proses pembel gjaran dengan karakteristik siswa secaratepat.

5. Perencanaan pembelgaran mendorong guru untuk terus belgjar dan
memperdalam konsep dan implementasi penilaian dan proses pembel gjaran.

6. Perencanaan pembelgaran menjembatani guru untuk senantiasa belgjar
berbagai pengetahuan baru yang belum dipelgarinya.

7. Perencanaan pembelgaran menjadi sarana guru dalam menguasai materi

pembelgjaran (Abidin, 2016: 288—289).

2.2.1.1 Silabus

Silabus adalah rancangan pembelgjaran yang berisi rencana bahan gjar mata
pelgjaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasil seleks,

pengel ompokan, pengurutan, dan penyajian materi kurikulum, yang
dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat (Mgjid, 2011:
38). Menurut Yulaelawati (dalam Magjid, 2011: 39) Silabus merupakan
seperangkat rencana serta pengaturan pel aksanaan pembel ajaran dan penilaian
yang disusun secara sistematis memuat komponen-komponen yang saling

berkaitan untuk mencapal penguasaan kompetensi dasar.
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Silabus adalah rencana pembel gjaran pada suatu atau kelompok mata pelgjaran
atau tema tertentu yang mencakup ldentitas Mata Pelgjaran, Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) dan Kompetens Dasar (KD), Materi Pokok atau pembelgjaran,
kegiatan Pembelgjaran, Indikator, Penilaian, Alokasi Waktu, dan Sumber Belgjar

(Depdiknas dalam Komalasari, 2013: 180).

2.2.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Daam Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 dinyatakan bahwa Rencana
Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) adal ah rencana kegiatan pembel gjaran tatap
muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan pembel gjaran peserta didik dalam upaya mencapai

Kompetens Dasar (KD).

Rencana pel aksanaan pembel gjaran adal ah rencana pembel gjaran yang
dikembangkan secararinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang
mengacu pada silabus. Arpp amencakup: (1) data sekolah, mata pelgjaran, dan
kelas/semester; (2) materi pokok; (3) alokasi waktu; (4) tujuan pembelgjaran, KD
dan Indikator pencapaian kompetensi; (5) materi pembel gjaran; metode
pembelgjaran; (6) media, aaat dan sumber belgjar; (7) langkah-langkah kegiatan

pembelgjaran; dan (8) penilaian (Permendikbud, 2013: 7)

a. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP sebagai proses lanjutan dari silabus memiliki beberapa komponen.

K omponen-komponen ini akan memberikan gambaran awal bagaimana proses

pembelgaran di kelas akan berjalan. Berdasarkan Peraturan Kemendikbud
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RPP yang sesuai dengan implementasi kurikulum 2013 sebagai berikut.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RPP

Sekolah :

Mata Pelgaran :

Kelas/'Semester :

Materi Pokok :

Alokasi Waktu :

A. Kompetensi Inti (KI)
B. Kompetensi Dasar dan Indikator

1. (KD padaKl-1)
2. (KD padaKIl-2)
3. (KD padaKIl-3)
Indikator:
4. (KD pada Kl-4)
Indikator:

C. Tujuan Pembelgaran
D. Materi Pembelgjaran (rincian dari Materi Pokok)
E. Metode Pembelgaran (Rincian dari Kegiatan Pembelgjaran)
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelgjaran
1. Media
2. Alat/Bahan
3. Sumber Belgjar
G. Langkah-langkah K egiatan Pembelgjaran
1. Pertemuan Kesatu:
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (...menit)
b.Kegiataninti(...menit)
c. Penutup (...menit)
2. Pertemuan Kedua
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (...menit)
b. Kegiatan Inti (...menit)
c. Penutup (...menit), dan seterusnya.
H. Penilaian
1. Jenis/teknik penilaian
2. Bentuk instrumen dan instrumen
3. Pedoman penskoran

RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan atau lebih. Komponen RPP terdiri atas beberapa elemen dasar
sebagai mana diuraikan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 di bawah ini.

a. ldentitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan.

b. Identitas mata pelgaran atau tema/subtema.
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c. Kelas/semester.

d. Materi pokok.

e. Alokas waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan
beban belgjar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelgjaran yang tersedia
dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

f. Tujuan pembelgjaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan
kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

g. Kompetens dasar dan indikator pencapaian kompetensi.

h. Materi pembelgaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
ketercapaian kompetensi.

i. Metode pembelgaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik mencapai KD yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai.

j. Mediapembelgaran, berupaalat bantu proses pembelgjaran untuk
menyampai akan materi pembelgjaran.

k. Sumber belgar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar,
atau sumber belgjar lain yang relevan.

|. Langkah-langkah pembelgjaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti,
dan penutup.

m. Penilaian hasil pembelgjaran.

Menurut Komalasari (2014: 195) Dalam menyusun RPP terdapat beberapa

langkah yang harus ditempuh, yaitu:



a mencantumkan identitas;

b. mencantumkan tujuan pembel gjaran;

c. mencantumkan materi pembelgjaran;

d. mencantumkan metode pembelgjaran;

e. mencantumkan langkah-langkah kegiatan pembelgjaran;
f. mencantumkan sumber belgar;

g. mencantumkan penilaian.

b. Langkah Pengembangan RPP

Daam mengembangkan RPP bagi pembel gjaran dalam konteks kurikulum 2013,
minimalnya ada dua hal utama yang harus diperhatikan. Kedua hal tersebut adalah
persyaratan pelaksanaan proses pembelgaran dan yang kedua adal ah pel aksanaan
proses pembelgaran. kedua hal yang harus diperhatikan ini secarategas
dinyatakan dalam Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013. Kedua hal tersebut bisa
diperhatikan dalam halaman selanjutnya.
1. Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelgaran
a. Alokas waktu jam tatap muka pembelgaran SD/M1 35 menit, SMP/MTs
40 MENIT, SMA/MA 45 menit, dan SMK/MAK 45 menit.
b. Buku teks pelgaran digunakan untuk meningkatkan efesiensi dan
efektivitas yang jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.
c. Pengelolaan Kelas
1) Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk pesert didik sesual

dengan tujuan dan karakteristik proses pembel garan.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembel gjaran harus dapat
didengar dengan baik oleh peserta didik.

Guru wajib menggunakan kata-kata santun, lugas, dan mudah
dimengerti oleh pesertadidik.

Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan
kemampuan belgjar peserta didik.

Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan
keselamatan dalam menyenggrakan proses pembel gjaran.

Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan
hasil belgjar peserta didik selama proses pembelgjaran berlangsung.
Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan
mengemukakan pendapat.

Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi.

Padatiap awal semester, guru menjelaskan kepada peserta didik silabus

mata pelgaran.

10) Guru memula dan mengakhiri proses pembelgaran sesuai dengan

waktu yang dijadwalkan.

2. Pelaksanaan Pembelgjaran

Pel aksanaan pembel g aran merupakan implementasi dari RPP, meliputi

kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.

a. Kegiatan Pendahuluan. Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

1)

menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti

proses pembelgaran;
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2) memberi motivasi belgjar siswa secara kontekstual sesuai manfaat dan
aplikasi materi gjar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan
contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional;

3) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipel gari;

4) menjelaskan tujuan pembelgaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai; dan

5) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai

silabus.

b. Kegiatan Inti
Kegiatan inti menggunakan model pembel gjaran, metode pembelgjaran,
media pembelgjaran, dan sumber belgar yang disesuaikan dengan
karakteristik pesertadidik dan mata pelgaran. Pemilihan pendekatan
tematik dan/atau tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan
discovery dan/atau pembelgjaran yang menghasilkan karya berbasis
pemecahan masalah (project based learning) disesuaikan dengan
karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan.
1) Sikap
Sesuai dengan karakteristik sikap, salah satu aternatif yang dipilih
adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjaankan, menghargai,
menghayati, hingga mengamalkan.
2) Pengetahuan
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami,

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteristik
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aktivitas belgjar dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan
kesamaan dengan aktivitas belgjar dalam domain keterampilan.

3) Keterampilan
Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba,

menalar, menyaji, dan mencipta.

c. Kegiatan Penutup

Daam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secaraindividua maupun

kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:

1) seluruh rangkaian aktivitas pembelgjaran dan hasil-hasil yang diperoleh
untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat |langsung maupun
tidak langsung dari hasil pembelgaran yang telah berlangsung;

2) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelgaran;

3) melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik
tugas individual maupun kelompok; dan

4) menginformasikan rencana kegiatan pembelgaran untuk pertemuan

berikutnya (Abidin, 2016: 296—299).

2.2.2 Pelaksanaan Pembelajaran

Pel aksanaan pembel gjaran merupakan kegiatan inti terjadinya suatu proses
pembel gjaran. pel aksanaan pembel gjaran sebenarnya adalah merealisasikan
rancangan yang tertuang dlam RPP. Kegiatan pel aksanaan pembel ajaran meliputi

pel aksanaan pembel gjaran oleh guru dan aktivitas siswa.
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2.2.2.1 Pelaksanaan Pembelajaran oleh Guru

Pel aksanaan pembel g aran yang dilakukan oleh guru, meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan No 81 A Lampiran IV (2013: 12—14) merincikan kegiatan

tersebut sebagai berikut.

1. Kegiatan Pendahuluan

Daam kegiatan pendahuluan, guru melakukan kegiatan sebagal berikut.

1) Mengaitkan materi pembelgaran sekarang dengan pengalaman peserta didik
atau pembelgaran sebelumnya

2) Mengajukan pertanyaan menantang

3) Menyampaikan manfaat materi pembelgjaran

4) Mendemonstrasikan sesuatu yang terkait dengan pembelgaran

5) Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai pesertadidik

6) Menyampaikan rencana kegiatan, misalnya, individual, kerja kelompok, dan

melakukan observasi.

2. Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelgjaran untuk mencapai
kompetensi dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi pesertadidik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti

menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan
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mata pelgjaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi
(Rusman, 2011: 11).

Pembel gjaran dengan menggunakan Kurikulum 2013 dirincikan dengan
pengaplikasian pendekatan ilmiah dalam pembel gjaran. proses pembelgjaran
dengan menggunakan pendekatan ilmiah terdiri atas lima pengalaman belgjar
yaitu aktivitas mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau melakukan
ekperimen, menalar, dan mengomunikasikan. Guru sebagai fasilitator

pembel gjaran bertugas memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat aktif dan menjadi pelaku utama dalam pembelgjaran. berikut adalah upaya
guru memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan pembelgjaran berbasis

pendekatan saintifik.

1. Mengamati

Secara singkat, tahap pembel ajaran mengamati dapat dilakukan oleh guru dengan
membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan
pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan membaca.
Guru memfasilitas peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka
untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu

benda atau objek.

2. Menanya

Kegiatan mengamati dalam pendekatan ilmiah dilakukan oleh guru dengan
membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai
apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu membimbing

pesertadidik untuk dapat mengajukan pertanyaan: pertanyaan tentang hasil
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pengamatan objek yang konkrit sampai kepada yang abstrak berkenaan dnegan
fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak. Pertanyaan yang

bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik.

3. Mengumpulkan Data

Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan menggumpulkan informsi dari
berbagal sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca
buku yang |ebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti,
atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah
informasi. Informasi tersebut menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya yaitu
memproses informasi untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan
informasi lainnya, menemukan poladari keterkaitan informasi dan bahkan

menngambil berbagai kesi,mpulan dari polayang ditemukan.

4. Mendar

Penal aran adalah proses berfikir yang logis dan sistematis dan fakta-fakta empiris
yang dapat diobservas untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Istilah
“menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah yang
dianut dalam Kurikulum 2013 merujuk pada ketmauan mengelompokkan beragam
ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian
memasukannyamenjadi penggalan memori. Selama mentransfer peristiwa-
peristiwa khusus ke otak, pengalaman tersimpan dalam refrensi peristiwalain.
Pengal aman-pengalaman yang sudah tersimpan di memori otak berelasi dan
berinteraksi dengan pengalaman sebelumnya yang sudah tersedia. Proses itu

dikenal sebagai asosiasi atau menalar.
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5. Mengomunikasikan hasil

Kegiatan berikutnya adalah mengomunikasikan atau menceritakan apa yang
ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan
pola Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil

belgjar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut.

Dalam pelaksanaan pembel gjaran kegiatan inti, ada beberapa ha yang harus
diperhatikan oleh guru. Penguasaan materi pembelgjaran merupakan salah satu
aspek yang harus diperhatikan oleh guru. Dalam penguasaan materi pembelgjaran,
guru harus mampu menyesuaikan materi dengan tujuan pembelgaran, mampu
mengaitkan pembel gjaran dengan pengetahuan lain yang relevan, menyajikan
pembahasan materi secaratepat, dan sistematis. Penerapan strategi pembel gjaran
yang mendidik juga merupakan hal yang menjadi pokok pelaksanaan
pembelgjaran yang meliputi kegiatan yang memuat komponen eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi yang difasilitasi oleh guru, melaksanakan pembelgjaran
yang bersifat kontekstual, memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif, dan
mengaplikasikan pendekatan saintifik. Selain itu, guru juga harus mampu
menggunakan sumber belgjar dan media pembelgjaran, dengan melibatkan peserta
didik. Guru juga harus mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif sehingga
pelibatan peserta didik dalam pembelgjaran akan terlihat. Hal terakhir adalah
penggunaan bahasa yang baik dan benar baik dalam bahasa tulis maupun bahasa

lisan.
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3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atau
sendiri membuat rangkuman/simpulan pelgjaran, melakukan penilaian dan/atau
refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelgjaran,
merencanakan kegiatan tindak lanjjut dalam bentuk pelgjaran remedi, program
pengayaan, layanan konsling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuali dengan hasil belgjara peserta didik, dan menyampaikan

rencana pembel g aran pada pertemuan berikutnya.

2.2.2.2 Aktivitas Siswa

Berdasarkan implementasi Kurikulum 2013, kegiatan atau aktivitas siswa di
dalam kelas terdiri atas lima pengalaman belgjar, yaitu mengamati, menanya,
menalar,mencoba, mengkomunikasikan. Kemendikbud (2013) secara komprehesif
dan terperinci menjelaskan keterampilan-keterampilan belgar yang membangun

pendekatan ilmiah dalam belgar siswa sebagal berikut.

1. Mengamati

M etode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelgjaran
(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti
menyajikan media objek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan
mudah pelaksanaannya. M etode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan
rasaingin tahu peserta didik, sehingga proses pembel g aran memiliki

kebermaknaan yang tinggi.



2. Menanya

Menanya adalah kegiatan belgjar memberikan atau mengajukan beberapa

pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati.
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Kegiatan ini juga untuk membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan

menerima pendapat atau gagasan, memperkaya kosakata, serta mengembangkan

toleransi sosia dalam hidup berkelompok.

3. Mendar

Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah

yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk menggambarkan bahwa guru dan

peserta didik merupakan pelaku aktif.

4. Mencoba

M encoba adalah mel akukan eksperimen, membaca sumber selain buku, atau

mengamati objek atau kejadian, aktivitas, serta wawancara dengan narasumber.

Pada pembel g arannya siswa mencoba menemukan jawaban dari perintah sod

yang telah disiapkan oleh guru bidang studi di lembar kertas kerja siswa.

5. Mengomunikasikan
Kemampuan ini adalah kemampuan menyampaikan hasil kegiatan yang telah

dilaksanakan baik secaralisan maupun tulisan (Abidin, 2016: 139—141).

2.2.3 Penilaian Pembelajaran

Brown (dalam Abidin, 2016: 77) menyatakan bahwa penilaian adalah metode

yang digunakan untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, atau performa



seseorang. Penilaian dilakukan sebagai sebuah metode pengukuran atas
pengetahuan, kemampuan, dan performa seseorang. Pada Kurikulum Berbasis
Kompetensi, komponen penilaiannya dikenal dengan Penilaian Berbasis Kelas. Di
dalamnya terdapat proses pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan informasi
tentang belgjar siswa yang diperoleh melalui pengukuran untuk menganalisis atau
menjelaskan untuk kerja atau prestasi siswa dalam mengerjakan tugas-tugas
terkait. Penilaian berbasis kelas menggunakan pengertian penilaian sebagai
“assessment” yaitu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh dan
mengefektifkan informasi tentang hasil belgjar siswa pada tingkat kelas selama

dan setelah kegiatan belajar mengajar.

Menurut kurikulum 2013, penilaian yang digunakan adalah penilaian otentik.
Nurgiyantoro (dalam Abidin, 2016:77) menyatakan bahwa pada hakikatnya
penilaian otentik merupakan kegiatan penilaian yang dilakukan tidak semata-mata
untuk menilai hasil belgjar siswa, melainkan juga berbagai faktor yang lain, antara
lain kegiatan pengajaran yang dilakukan itu sendiri. Dalam definisi yang lebih
terfokus, Hart (dalam Abidin, 2016: 78) menyatakan bahwa penilaian otentik
yaitu penilaian yang melibatkan siswa di dalam tugas-tugas otentik yang
bermanfaat, penting, dan bermakna yang selanjutnya dapat dikatakan sebagai

penilaian performa.

Asesmen otentik adal ah suatu penilaian belgjar yang merujuk pada situasi atau
konteks dunia “nyata” yang memerlakukan berbagai macam pendekatan untuk
memecahkan masalah yang memberikan kemungkinan bahwa satu masalah bisa
mempunyai lebih dari satu macam pemecahan. Dalam suatu proses pembel gjaran,

penilaian otentik mengukur, memonitor, dan menilai semua aspek hasil belajar
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(yang tercakup dalam domain kognitif, afektif, dan psikomotor), baik yang
tampak sebagal hasil akhir dari suatu proses pembel gjaran, maupun berupa
perubahan dan perkembangan aktivitas, dan perolehan belgjar selama proses
pembelgjaran di dalam kelas maupun di luar kelas. Berdasarkan kurikulum 2013

jenis penilaian autentik yang digunakan diantaranya sebagai berikut.

2.2.3.1 Penilaian Tes Tertulis

Tes tertulis merupakan tes dalam bentuk bahan tulisan (baik soal maupun
jawabannya). Dalam menjawab soal siswatidak selalu harus merespon dalam
bentuk menulis kalimat jawaban tetapi dapat juga dalam bentuk mewarnai,
memberi tanda, menggambar grafik, diagram dan sebagainya. Tes tertulis dalam
hal ini digunakan untuk tes hasil belgjar merupakan aat yang dipergunakan untuk
mengukur pengetahuan atau penguasaan objek ukur terhadap seperangkat konten
atau materi tetentu.

Daam konteks kurikulum 2013, guru dapat menilai kompetensi pengetahuan
siswamelalui testulis, tes lisan, dan penugasan. Instrumen tes tulis berupa soal
pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian.
Instrumen ini harus disertai uraian dilengkapi tentang pedoman penskorannya
(Abidin, 2016: 68).

Tujuan penggunaan tes adalah sebagai berikut.

1. Mendiagnosa siswa (kekuatan dan kelemahan).

2. Menila kemampuan siswa (keterampilan dan pengetahuan atau pemahaman).
3. Memberi bukti atas kemampuan yang telah dicapai.

4. Menyeleksi kemampuan siswa baik secara individu maupun kelompok.
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5. Monitoring standar pendidikan.

Selain tujuan, testertulis juga memiliki fungsi formatif dan fungsi sumatif.

Fungs formatif di kelas adalah sebagai berikut.

1. Dilakukan saat berlangsungnya proses belgjar mengajar.

2. Dilaksanakan secara periodik.

3. Mencakup semua mata pelgjaran yang telah digjarkan.

4. Bertujuan mengetahui keberhasilan dan kegagal an proses belgar mengajar

5. Dapat digunakan untuk perbaikan dan penyempurnaan proses belgar
mengajar.

Fungs sumatif di kelas sebagai berikut.

1. Materi yang diujikan meliputi seluruh pokok bahasan dan tujuan pengajaran
dalam suatu program tahunan atau semesteran

2. Dilakukan pada akhir program dalam satu tahun atau semester

3. Bertujuan untuk mengukur keberhasilan peserta didik secara menyeluruh.

Hasil penilaian sumatif digunakan antaralain untuk penentuan kenaikan kelas,

kelulusan sekolah dan sebagainya (Mgjid, 2011: 195).

2.2.3.2 Penilaian Kinerja (Performance Assessment)

Penilaian kinerja dalam pandangan Lewin dan Shoemaker (2011) (dalam Abidin,
2016: 68) merupakan ragam penilaian yang cukup luas yang menggambarkan
seluruh kemampuan bepikir siswa semenjak awal kegiatan pembelgaran,
kemampuan siswa bekerja selama proses pembel g aran, dan kemampuan

pemahaman siswadi akhir pembelgjaran.
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Performance assessment merupakan penilaian dengan berbagai macam tugas dan

situas dimana peserta tes diminta untuk mendemonstrasikan pemahaman dan

pengaplikasian pengetahuan yang mendalam, serta keterampilan di dalam

berbaga macam konteks. Jadi Performance assessment adalah suatu penilaian

yang meminta peserta tes untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan

pengetahuan ke dalam berbagai macam konteks sesuai dengan kriteria yang

diinginkan (Mgjid, 2011:200). Adapun langkah-langkah penilaian kinerja

(Performance assessment) sebagai berikut.

1

Melakukan identifikas terhadap langkah-langkah penting yang diperlukan atau

yang akan mempengaruhi hasil akhir (output) yang terbaik.

. Menuliskan perilaku kemampuan-kemampuan spesifik yang penting dan

diperlukan untuk menyelesaikan tugas dan menghasilkan hasil akhir (output)
yang terbaik.

Membuat kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur jangan terlalu banyak
sehingga semua kriteria tersebut dapat diobservasi selama siswa melaksanakan
tugas.

Mendefinisikan kriteria kemampuan-kemampuan yang akan diukur
berdasarkan kemampuan siswa yang harus dapat diamati (observable) atau
karakteristik produk yang dihasilkan.

Urutkan kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur berdasarkan urutan
yang dapat diamati.

Kalau ada, periksa kembali dan bandingkan dengan kriteria-kriteria

kemampuan yang dibuat sebelumnya oleh orang lain di lapangan.



Selain langkah-langkah Performance assessment juga memiliki metode yang

dapat digunakan. Adapun metode yang dapat digunakan yaitu:

1. metode holistik, digunakan apabila para penskor (rater) hanya memberikan
satu buah skor atau nilai (single rating) berdasarkan penilaian mereka secara
keseluruhan dari hasil kinerja peserta;

2. metode analytic, para penskor memberikan penilaian (skor) pada berbagai
aspek yang berbeda yang berhubungan dengan kinerjayang dinilai (Mgjid,

2011: 200).

Popham (dalam Abidin, 2016: 69) menyatakan bahwa penilaian kinerja

setidaknya memiliki tiga karakteristik umum adalah sebagai berikut.

a. Multikriteria, kinerja siswa harus menggunakan penilaian yang memiliki |ebi
dari satu kriteria.

b. Standar kualitas yang spesifik, masing-masing kriteria kinerja siswa dapat
dinilai secarajelas dan eksplisit dalam memajukan evaluasi kualitas kinerja
siswa

c. Adanyajudgement penilaian, asesmen kinerja membutuhkan penilaian yang

bersifat manusiawi untuk menilai bagaimana kinerja siswa dapat diterima
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h

secara nyata (real), bukan menilai dengan menggunakan angka pada komputer

atau mesin (seperti pada tes baku).

Dalam konteks kurikulum 2013, penilaian kinerja menjadi penilaian penting yang

akan banyak digunakan guru. Hal ini sgjalan dengan kenyataan bahwa proses
pembelgjaran dalam konteks kurikulum 2013 akan ditekankan pada

pengembangan keterampilan siswa (Abidin, 2016: 69).
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2.2.3.3 Penilaian Portofolio

Portofolio dapat diartikan sebagai kumpulan hasil evidence (objek penilaian) atau
hasil belgar atau karya pesertadidik dari waktu ke waktu dan dari satu mata
pelgaran yang lain. Penilaian portofolio dapat diartikan sebagal kumpulan karya
atau dokumen peserta didik yang tersusun secara sistematiskan terorganisasi yang
diambil selama proses pembelgjaran, digunakan guru dan peserta didik untuk
menilai dan memantau perkembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap

peserta didik dalam mata pelgjaran tertentu (Abidin, 2016:71).

Menurut Majid pada bukunya (2011: 201— 202) Portofolio merupakan kumpulan
atau berkas pilihan yang dapat memberikan informasi bagi suatu penilaian.
Portofolio juga memiliki tujuan yang ditetapkan berdasarkan apa yang harus
dikerjakan dan sigpa yang akan menggunakan jenis portofolio. Dalam penilaian

kelas, portofolio dapat digunakan untuk mencapa beberapa tujuan, antaralain:

1. mengharga perkembangan yang dialami siswa.

2. mendokumentasikan proses pembel garan yang berlangsung.

3. memberi perhatian pada prestasi kerja siswa yang terbaik.

4. merefleksikan kesanggupan mengambil resiko dan melakukan eksperimentasi.
5. meningkatkan efektifitas proses pengajaran.

6. bertukar informasi dengan orangtua/wali siswadan guru lain.

7. membina dan mempercepat pertumbuhan konsep diri positif pada siswa.

8. meningkatkan kemampuan melakukan refleks diri, dan membantu siswa

dalam merumuskan tujuan.



Langkah-langkah yang perlu diperhatikan dan dilakukan oleh guru dalam

penggunaan penilaian portofolio di sekolah sebagai berikut.

1) Memastikan bahwa siswa memiliki berkas portofolio

a

e

f.

Menentukan bentuk dokumen atau hasil pekerjaan yang perlu
dikumpulkan.

Siswa mengumpulkan dan menyimpan dokumen dan hasil pekerjaannya.
Menentukan Kkriteria penilaian yang digunakan.

Mengharuskan siswa menila hasil pekerjaannya sendiri secara
berkelanjutan.

Menentukan waktu dan menyel anggarakan pertemuan portofolio.

Meélibatkan orangtua dalam proses penilaian portofolio.

2) Bahan penelitian

Hal-hal yang dapat dijadikan sebagai bahan penilaian portofolio di sekolah

antaralain sebagai berikut.

a

b.

Penghargaan tertulis

Penghargaan lisan

Hasi| kerja biasa dan hasil pelaksanaan tugas-tugas oleh siswa
Daftar ringkasan hasil pekerjaan

Catatan sebagai hasil pekerjaan

Catatan sebagai peserta dalam suatu kerja kel ompok

Contoh hasil pekerjaan

Catatan/laporan dari pihak yang relevan

Daftar kehadiran

Hasil ujian/tes

50
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k. Persentase tugas yang telah selesai dikerjakan
|. Catatan tentang peringatan yang diberikan guru manakala siswa melakukan
kesalahan.
Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dan dijadikan pedoman dalam
menggunakan portofolio di sekolah, antaralain:
1. saling percaya (mutual trust) antara guru dan siswa;
2. kerahasiaan bersama (confidentiality) antara guru dan siswa;
3. milik bersama (join ownership) antara siswa dan guru;
4. kepuasan (satisfaction);
5. kesesuaian (relevance);
6. penilaian proses dan hasil.

Contoh tugas portofolio:

1. siswadiminta membuat rancangan pengamatan (dibantu dengan lembar kerja
dari guru) mengenai materi-materi selama satu semester yang akan
diberlakukan eksperimentasi;

2. melakukan kegiatan eksperimentasi sesual dengan alokasi waktu pokok
bahasan dengan yang direncanakan;

3. membuat suatu hasil pengamatan perpokok bahasan yang dieksperimenkan dan
mencari tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap percobaannya;

4. siswadimintamelakukan diskusi tentang hasil percobaan dan mengambil suatu

generaisas dari hasil percobaan tersebut (Mgjid, 2011: 203—204);

Portofolio dianggap sebaagai penilaian yang mampu mengukur pemahaman

sekaligus keterampilan yang dimiliki siswa. Hal ini disebabkan oleh kenyataan
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bahwa penilaian portofolio memiliki karakteristik sebagaimana diuraikan di

bawah ini.

a. Multi sumber, artinya portofolio memungkinkan untuk menilai berbagai
macam evidence.

b. Otentik, artinya ditinjau dan konteks maupun fakta harus saling berkaitan satu
samalain.

c. Dinamis, artinya portofolio mencakup perkembangan dan perubahan.

d. Eksplisit, artinya semua tujuan pembel gjaran berupa kompetensi dasar dan
indikator harus dinyatakan dengan jelas.

e. Integrasi, portofolio senantiasa berkaitan antara program yang dilakukan
pesertadidik di kelas dengan kehidupan nyata.

f. Kepemilikan, penilaian portofolio menekankan pada adanya rasa kepemilikan,
yaitu adanya keterkaitan antara evidence dengan kompetensi dasar dan
indikator yang telah ditentukan dalam rangka mencapai standar kompetensi
tertentu.

g. Beragam tujuan, portofolio dilaksanakan tidak hanya mengacu pada suatu
standar kompetens dasar, dan indikator pencapaian hasil belgar misalnya,
tetapi juga mengacu ke berbagai tujuan misalnya beberapa indikator

pencapaian hasil belgar (Depdiknas, 2007a).

2.2.3.4 Penilaian Proyek

Penilaian proyek (project assessment) merupakan kegiatan penilaian terhadap

tugas yang harus disel esaikan oleh peserta didik menurut periode/waktu tertentu.
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Tugas tersebut berupa suatu investigasi sejak dari pengumpulan,
pengorganisasian, pengeval uasian, hingga penyajian data. Dalam pelaksanannya
proyek bersumber pada data primer/sekunder, evaluasi hasil, dan kerjasama
dengan pihak lain, proyek merupakan suatu sarana yang penting untuk menilai
kemampuan umum dalam semua bidang. Dalam kurikulum, hasil belgjar dapat

dinilai ketika siswa sedang melakukan proses suatu proyek, misalnya pada saat:

1. merencanakan dan mengorganisasikan investigas
2. bekerjadalam tim, dan

3. arahandiri.

Dalam perencanaan penilaian proyek terdapat tiga hal yang perlu

dipertimbangkan:

1. kemampuan pengelolaan, jika sisa diberikan kebebasan yang luas, mereka
akan mendapatkan kesulitan dalam memilih topik yang tepat.

2. relevansi, guru harus mempertimbangkan pengetahuan, keterampilan, dan
pemahaman pada pembelgjaran agar proyek dijadikan sebagai sumber bukti.

3. keadlian, guru perlu mempertimbangkan seberapa besar petunjuk atau

dukungan yang telah diberikan pada siswa (Mgjid, 2011: 207—208).

Daam konteks kurikulum 2013, penilaian proyek akan banyak digunakan guru
baik padajenjang sekolah dasar maupun jenjang sekolah lanjutan. Pada jenjang
sekolah dasar, penilaian proyek bahkan akan lebih sering digunakan sebab
penilaian ini merupakan salah satu penilaian utama untuk mengukur pengetahuan
siswa mengintegrasikan pemahaman dari berbagai mata pelgaran yang

dipelgarinya (Abidin, 2016: 71).



2.24 Pembelajaran Menulis

Menulis pada dasarnya adalah proses untuk mengemukakan ide dan gagasan
dalam bahasa tulis. Oleh sebab itu, Akhadiah (dalam Abidin, 2013: 181)
memandang menulis adal ah sebuah proses, yaitu proses penuangan gagasan atau
ide ke dalam bahasa tulis yang dalam praktiknya proses menulis diwujudkan
dalam beberapa tahapan yang merupakan satu sistem yang utuh. Menulis
memiliki kesamaan makna dengan mengarang yaitu segenap kegiatan seseorang
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada
pembaca untuk dipahami (Abidin, 2013: 181). Dari definisi ini dapat
dikemukakan bahwa menulis adal ah sebuah proses berkomunikasi secara tidak

langsung antara penulis dengan pembacanya.

Produk menulis yang dihasilkan seorang penulis diproduksi melalui berbagai
tahapan. Tahapan tersebut terbentang dari tahap pemerolehan ide, pengolahan ide
hingga pemroduksian ide. Pada tahap pemerolehan ide, penulis mendayagunakan
kepekaannya untuk mereaksi berbagal fenomena hidup dan kehidupan manusia
yang diketahuinya melalui berbagai peranti pemerolehan ide. Pada tahap

pengol ahan ide, penulis akan mendayagunakan beberapa kemampuan melipulti
kemampuan berpikir, kemampuan berasa, dan kemampuan berimajinasi. Pada
tahap pemroduksian ide, penulis akan menggunakan peranti produksi ide yakni
pengetahuan bahasa dan pengetahuan konvens karya. Pengetahuan bahasa
merupakan peranti utama yang digunakan oleh penulis dalam mengemas gagasan

yang telah diolahnya. Melalui penggunaan pengetahuan atau kemampuan
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berbahasa ini sebuah ide dikemas sesuai dengan tujuannya serta memenuhi asas

ketatabahasaan yang berterima di kalangan pembacanya (Abidin, 2013: 184).

225 TeksProsedur Kompleks

Halliday dan Rugiyah (1992) dalam Mahsun (2014: 1) menyebutkan teks
merupakan jalan menuju pemahaman tentang bahasa. Mahsun (2014: 1) teks
merupakan satuan bahasa yang digunakan sebagai ungkapan suatu kegiatan sosial
baik secaralisan maupun tulis dengan struktur berpikir yang lengkap.
Pembel g aran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 diorientasikan pada
pembel gjaran berbasis teks karena dapat membantu siswa dalam memahami
makna yang terkandung dalam sebuah teks misalnya teks prosedur kompleks.
Siswa akan mampu memahami makna yang terkandung dalam teks prosedur yang

diberikan oleh guru.

2.2.5.1 Pengertian Teks Prosedur Kompleks

Teks berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) adalah naskah yang
berupa kata-kata asli dari pengarang. Teks adalah satuan bahasa yang digunakan
sebagal ungkapan suatu kegiatan sosial baik secaralisan maupun tulisan dengan

struktur berpikir yang lengkap (Mahsun 2014: 1).

Menurut Majid (2011:46) prosedur adalah urutan langkah untuk mencapai suatu
tujuan, memecahkan masalah tertentu, atau membuat sesuatu. Materi jenis
prosedur berupa langkah- langkah mengerjakan sesuatu secara urut, misalnya
wudhu, salat, naik haji, langkah-langkah menelpon, cara-cara pembuatan bel

listrik dsb.
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Menurut Mahsun (2014 30) teks prosedur/arahan merupakan salah satu dari jenis
teks yang termasuk genre faktual subgenre prosedural. Tujuan sosia teksini
adal ah mengarahkan atau mengajarkan tentang langkah-langkah yang telah
ditentukan. Dengan demikian teks jenisini lebih menekankan aspek bagaimana
mel akukan sesuatu, yang dapat berupa salah satu percobaan atau pengamatan.
[tulah sebabnyateks ini memiliki struktur berpikir judul, tujuan, daftar bahan
(yang diperlukan untuk mencapai tujuan), urutan tahapan pel aksanaan,

pengamatan, dan simpulan.

Prosedur kompleks berisi langkah-langkah praktis yang dapat mempermudah
kehidupan. Membaca prosedur kompleks bermanfaat agar kita memahami
petunjuk untuk mengerjakan hal-hal yang spesifik dalam kehidupan sehari-hari.
Teks prosedur kompleks dapat kitatemukan di majalah atau surat kabar (Kosasih,
2013: 127). Prosedur kompleks istilah populernya adalah trik atau kiat. Prosedur
kompleks merupakan teks yang menjelaskan langkah-langkah secara lengkap dan

jelas tentang cara melakukan sesuatu (Kosasih, 2013: 131).

Teks prosedur kompleks merupakan teks yang mengutamakan ketepatan dalam
hal urutan. Langkah-langkah kegiatan yang kita kemukakan harus benar.
Kekeliruan dalam urutan bisa menyebabkan hasil dari kegiatan menjadi gagal atau
bahkan mencelakakan. Perbandingan dengan teks lain, prosedur kompleks
berbeda dalam hal banyaknya penggunaan kalimat perintah. Kalimat-kalimat itu
disusun secara berurutan menurut urtutan waktu atau urutan penting ke tidak
penting. Analisis teks prosedur kompleks mengikuti struktur dan kaidah.
Berdasarkan analisisitu, dapat diketahui kelengkapan suatu teks prosedur

kompleks. Dengan evaluasi, kita dapat memahami dan dapat memanfaaktkannya
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sebagal sarana untuk melakukan prosedur pada bidang-bidang tertentu (Kosasih,

2013: 143) .

2.2.5.2 Langkah-langkah Menulis Teks Prosedur Kompleks

Teks prosedur kompleks merupakan teks yang mengutamakan ketepatan dalam
hal urutan. Langkah-langkah kegiatan yang kita kemukakan harus jelas dan benar.
Kekeliruan dalam hal urutan bisa menyebabkan hasil dari kegiatan menjadi gagal,
atau bahkan mencelakakan (Kosasih, 2013: 154) .

Penulisan suatu petunjuk memerlukan langkah-langkah yang lebih terencana dan

persiapan yang lebih matang. Bahan-bahannya pun harus berdasarkan sumber

yang jelas dan lebih dapat dipertanggungjawabkan. Berikut langkah-langkah
penulisan teks prosedur kompleks.

a. Menentukan tema umum karangan.

b. Mengumpulkan sumber informasi, baik itu dari surat kabar, majalah, maupun
internet. mungkin juga kita melakukan wawancara kepada pakar atau orang
yang memahami tema yang akan kitatulis.

c. Mendaftar topik-topik yang dapat dikembangkan menjadi karangan dengan
bersumber pada bahan-bahan yang telah dikumpulkan.

d. Mengurutkan topik-topik dengan benar, baik itu berdasarkan urutan waktu,
penting tidak penting, sebab akibat, maupun pola-pola lainnya yang sesuai.

e. Mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah petunjuk yang benar dan

jelas (Kosasih, 2013; 155).



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Pendlitian

Rancangan penelitian yang digunakan penulis adalah rancangan deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang bersifat
menggambarkan objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Bogdan dan Taylor

dalam Margono, 2013: 36).

Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif ini, peneliti akan
memaparkan, menggambarkan, dan menganalisis secara kritis dan objektif dalam
pel aksanaan pembel gjaran. Penelitian ini digunakan sesuai dengan tujuan untuk
mendeskripsikan tentang perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian yang terjadi
antara guru dan siswa dalam pembel g aran teks prosedur kompleks pada siswa

kelas X Ak 4 SMK Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017.
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3.2 Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah kegiatan pembelgjaran menulis teks
prosedur kompleks siswa kelas X SMK Negeri 4 Bandar Lampung. Kegiatan
pembel gjaran tersebut berupa perencanaan pembel gjaran oleh guru, kegiatan
pembelgjaran yang meliputi aktivitas guru dan siswa, dan penilaian pembelgjaran

yang terdiri atas penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi,

dan trigulasi.

1. Observas diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan
yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa
(Margono, 2013:158). Observas yang dilakukan dengan mengamati kegiatan
pembel gjaran menulis teks prosedur kompleks siswakelas X Ak 4 SMK
Negeri 4 Bandar Lampung yang tahapnya terdiri atas perencanaan,
pel aksanaan, dan penilaian pembelgjaran. teknik ini dilakukan saat peneliti
melakukan penelitian pendahuluan tanggal 8 November 2016, dan saat
kegiatan pembel g aran berlangsung, yaitu pada 14 November dan 28

November 2016.
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2. Wawancaraialah suatu proses tanya jawab antara kedua belah pihak untuk
mendapatkan keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal. Wawancara
dilakukan untuk dapat memperjelas data yang diperoleh dari pihak yang
bersangkutan di dalam penelitian. Wawancara yang peneliti gunakan adalah
wawancaratak berstruktur yakni wawancara yang bebas sehingga peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang sistematis, hanya beupa garis-garis

besar permasalahan yang akan ditanyakan.

3. Dokumentasi merupakan pengumpulan dokumen atau catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
seseorang, catatan harian, peraturan dan lain-lain. Dokumentasi yang dilakukan
pada penelitian ini yaitu dengan merekam dan memotret pembelajaran menulis
teks eksposisi yang tahapnyaterdiri atas kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup. Dokumentasi ini dilakukan tanggal 14 November dan 28 November
2016. Selain dokumentasi berupa rekaman dan foto, peneliti juga
mengumpulkan dokumen berupa Rencana Pel aksanaan Pembel garan (RPP)
dan hasil pnelitian pembelgaran menulis teks prosedur kompleks.
Dokumentasi tersebut dilakukan padatanggal 14 November dan 28 November

2016.

4. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangul asi
teknik, yang berarti bahwa peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama (sugiyono,
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2013: 330). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan data
dari pembelgaran menulis teks prosedur kompleks. Jadi, data berupa Rencana
Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP), rekaman dan foto pelaksanaan pembelgjaran,
naskah penilaian pembel gjaran peserta didik, dan hasil wawancara dengan guru
mata pelgjaran dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap

hal yang telah ditemukan.

3.4 Teknik analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada teknik
analisis selama dilapangan model Miles dan Huberman. Berdasarkan model Miles
dan Huberman, analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan pada saat
penngumpul an data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data. Teori
yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013: 337—345)
menyebutkan bahwa analisis data penelitian dilakukan secara bersamaan, yang
mencakup tiga kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.
1. Reduks Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak. Untuk itu perlu
diadakan reduks data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, membuat kategori, dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah direduksi

akanmemberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah untuk
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mel akukan pengumpulan data selanjutnya (Sugiyono, 2013: 338). Reduksi data
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mengelompokkan data-data
yang dikumpulkan (membuat kategori) berdasarkan instrumen analisis
perencanaan pembel g aran, pelaksanaan pembelgjaran, aktivitas siswa, dan
pembelgjaran menulis teks prosedur kompleks. Hal ini diperlukan untuk

mel akukan tahapan selanjutnya, yaitu penyajian data sehingga tidak ada bagian

pembelgjaran yang disgjikan berulang.

. Penygjian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Penyagjian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar katagori, dan sg enisnya. Penyagjian data yang
paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif (Sugiyono, 2013: 341). Penygjian data untuk perencanaan dan
penilaian pembel g aran dilakukan dengan menyajikan uraian singkat tiap
komponen yang terdapat dalam tabel instrumen analisis rencana pel aksanaan
pembelgjaran. Penyajian data pel aksanaan pembel g aran dilakukan dengan
penyajian berupateks naratif yng mendeskripsikan pembelgjaran yang
berlangsung secara murni, apa adanya dalam pembelgjaran yang terjadi tanpa
memasukkan analisis atau interpretasi dari peneliti. Melalui penygjian data
tersebut, maka akan memudahkan untuk memahami hal yang terjadi dan

merencanakan kerja selanjutnya.



3. Penarikan Simpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan

masal ah yang dirumuskan sejak awal, tetapi jugatidak. Kesimpulan diambil

dengan memperhatikan bukti-bukti yang valid. Simpulan dalam penelitian ini

berupa deskripsi mengena pembelgjaran menulis teks prosedur kompleks

siswakelas X Ak 4 SMK Negeri 4 Bandar Lampung, yang melipuiti

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelgjaran.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan instrumen sebagai acuannya.

Berikut adalah instrumen analisis perencanaan, proses pembelgaran yang

dilakukan oleh guru, dan aktivitas siswa dalam menulis teks prosedur kompleks

untuk tahap analisis data.

Tabd 3.1

Instrumen Pengamatan Perencanaan Pembelajaran
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No Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

A. | ldentitasMata Pelgjaran

1 satuan pendidikan,kelas,semester, program/program keahlian,
" | matapelgaran atau tema pelgaran, jumlah pertemuan

B. | Perumusan Indikator

1. | Kesesuaian dengan SKL,KI dan KD

5 K esesualan penggunaan kata kerja operasiona dengan kompetensi yang
" | diukur

3. | Kesesuaian dengan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

C. | Perumusan Tujuan Pembelajaran

1. | Kesesuaian dengan proses dan hasil belgjar yang diharapkan tercapai

2. | Kesesuaian dengan kompetensi dasar

D. | Pemilihan Materi Ajar

1. | Kesesuaian dengan tujuan pembelgjaran

2. | Kesesuaina dengan karakteristik peserta didik

3. | Kesesuaian dengan alokas waktu

E. | Pemilihan Sumber Belajar

1. | Kesesuaian dengan K| dan KD




K esesuaian dengan materi pembelgjaran dan pendekatan scientific

K esesuaian dengan karakteristik peserta didik

Pemilihan Media Belajar

K esesuaian dengan tujuan pembelgaran

K esesuaian dengan materi pembel gjaran danpendekatan scientific

K esesuaian dengan karekteristik peserta didik

Model Pembelajaran

K esesuaian dengan tujuan pembelgaran

K esesuaian dengan pendekatan scientific

Skenario Pembelajaran

Menampilkan kegiatab pendahuluan, inti, dan penutup dengan jelas

K esesuaian kegiatan dengan pendekatan scientific

K esesuaian penyajian dengan sistematika materi

Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan materi

Penilaian

Kesesuaian dengan teknik dan bentuk penilaian autentik

K esesuaian dengan indikator pencapaian kompetensi

Kesesuaian kunci jawaban dengan soal

POINPEPI ST AMMONPEPIINPEPO®DNNETIWDN

K esesuaian pedoman penskoran dengan soal

Sumber: Materi Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013

Tabel 3.2

Instrumen Pelaksanaan Pembelajaran oleh Guru

Aspek yang Diamati

Kegiatan Pendahuluan

Apersepsi dan Motivasi

W > —

Penyampaian Kompetens dan Rencana K egiatan

Kegiatan Inti

Penyampaian M ateri Pelajaran

Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik

Penerapan Pendekatan Scientific

Pemanfaatan Sumber Belajar/M edia dalam Pembelajaran

Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran

A
B.
C.
D

E
F

Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam Pembelajaran

Kegiatan Penutup

Sumber: Materi Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013
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Selain keduainstrumen di atas yang digunakan terdapat juga aktivitas siswa dalam

pembelgjaran, instrumen aktivitas siswa dapat dilihat padatabel 3.3 berikut.

Tabdl 3.3 Instrumen Aktivitas Siswa

No

I ndikator

Deskripsi

Aktivitas Mengamati

Aktivitas mengamati pada pembelgjaran
menulis teks prosedur kompleks, peserta
didik membaca, mendengar, menyimak,
melihat (tanpa atau dengan alat) mengangkut
materi pembel g aran teks prosedur
kompleks.

Aktivitas Menanya

Menanya pada pembel gjaran menulis teks
prosedur kompleks, pesertadidik
mengajukan pertanyaan tentang informasi
yang tidak dipahami dari apa yang diamati
atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang
diamati

(dimulal dari pertanyaan faktual sampal ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik).

Aktivitas Mencoba

Aktivitas mencoba pada pembelgjaran
menulis teks prosedur kompleks, peserta
didik dapat membaca melakukan eksperimen
atau mencoba mempraktikkan apa yang telah
dipelgarinya.

Aktivitas Menalar

Aktivitas menalar pada pembelgjaran
menulis teks prosedur kompleks, peserta
didik memproses, mencernainformasi untuk
menemukan keterkaitan satu informasi
dengan informasi lainnya, kemudian
mengambil berbagai kesimpulan dari
informasi tersebut.

Aktivitas
Mengomunikasikan

Aktivitas mengomunikasikan pada
pembelgaran menulis teks prosedur
kompleks, peserta didik menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secaralisan, tertulis, atau media
lainnya

Sumber: Implementasi Kurikulum 2013 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru telah melakukan
kegiatan dalam proses pembelgjaran. K etiga kegiatan tersebut meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembel g aran. Berikut perincian secara
khusus mengenai pembel gjaran menulis teks prosedur kompleks yang dilakukan

oleh guru.

a. Perencanaan

Pada perencanaan pembelgjaran guru telah membuat RPP yang lengkap
berdasarkan komponen-komponen RPP. Di dalam RPP terdapat identitas mata
pelgjaran, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelgjaran, materi gjar,
sumber belgjar, media belgjar, model pembelgjaran, skenario pembelgjaran,
dan penilaian yang telah sesuai dengan instrumen penelitian perencanaan

pembelgaran.

b. Pelaksanaan

Pada pel aksanaan pembelgjaran terjadi dua aktivitas, yaitu aktivitas guru dan

aktivitas siswa. Ketika pelaksanaan pembel gjaran guru melakukan tiga
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kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Kemudian, siswa melakukan lima kegiatan yaitu mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi/eksperimen, mengasosiasi/mengolah informasi, dan
mengomunikasikan. Berikut uraian mengenai kegiatan pelaksanaan yang

dilakukan oleh guru.

1. Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan guru mengucapkan salam, menanyakan kabar
siswa, menanyakan siswayang tidak hadir, melakukan aperseps dan
motivas, juga menyampaikan kompetens: dan rencana kegiatan. Terdapat
indikator yang tidak dilaksanakan oleh guru, yakni dalam pertemuan pertama
guru tidak mengaitkan materi pembel gjaran sekarang dengan pengalaman
pesertadidik atau pembelgjaran sebelumnya.

2. Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, pel aksanaan yang dilakukan oleh guru meliputi
penyampaian materi pembelgjaran, penerapan strategi pembelgjaran yang
mendidik, penerapan pendekatan scientific, pemanfaatan sumber
bel gjar/media dalam pembelgaran, pelibatan pesertadidik daam
pembel g aran, penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam pembel gjaran.
Terdapat ketidaksesuaian alokas waktu dan penggunaan media yang berupa
dide power point yang telah direncanakan pada RPP dengan pel aksanaannya
di kelas. Namun, semua kegiatan yang direncakanakan pada RPP telah

terlaksana.
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3. Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup guru melaksanakan kegiatan antara lain melakukan
refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan peserta didik,
mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan portofolio, dan melaksanakan
tindak lanjut dengan memberikan arahan kegiatan berikutnya dan tugas
pengayaan.

c. Penilaian

Pada penilaian pembelgjaran menulis teks prosedur kompleks, guru melakukan
penilaian hasil pembelgaran, sementara untuk penilaian proses guru tidak

mel akukan dikarenakan dalam Kurikulum 2013 revisi terbaru penlian sikap
hanya masuk ke dalam pembel gjaran agama dan pkn sgja. Teknik yang
digunakan dalam penilaian hasil pembelgaran adalah teknik tes tertulis dan tes
praktik/unjuk kerja. Tes yang diberikan oleh guru kepada siswa semuanya

dilakukan dengan cara berkelompok, bukan individual.

Penilaian hasil pembelgjaran dilakukan pada setiap akhir satuan materi. Guru
mel akukan penilaian dengan melibatkan peserta didik, setelah melakukan
kegiatan presentasi, guru membagikan tugas kelompok kepada siswa secara
acak untuk menilai tugas kelompok temannya yang lain, kemudian guru
menugaskan siswa memberi skor yang sesual dengan tugas yang telah
disampaikan guru dengan memberikan skor 50 untuk kesesuain tujuan dengan
tema dan memberikan skor 25 jika tujuan dengan tema belum sesuai, dan
begitu juga dengan langkah-langkah sudah berututan 50 dan jika belum 25.

Setalah selesal kemudian nilai direkap ke dalam daftar nilai.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang disimpulkan oleh peneliti

yaitu sebagai berikut.

1. Pendliti menyarankan kepada guru Bahasa Indonesia, agar dapat menyesuaikan
antara rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP) yang telah dibuat dengan
pel aksanaan pembel g aran sehingga pembel gjaran berlangsung secara
terstruktur. Misalnya, pada kegiatan pel aksanaan hendaknya guru
memperhatikan pel aksanaan pembel gjaran terutama pada kegiatan
pendahuluan. Ketika memulai pembelgjaran, guru hendaknya mel aksanakan
kegiatan pendahuluan dengan mengaitkan materi pembelgaran sekarang dengan
pengalaman peserta didik atau pembel gjaran sebel umnya. Pada pel aksanaan
pembel gjaran guru harus menyesuaikan alokas waktu dan penggunaan media
yang berupa dlide power point yang telah direncanakan pada RPP dengan
pel aksanaannya di kelas.

2. Pendliti menyarankan kepada mahasiswa, khususnya yang akan meneliti di

bidang kajian yang sama hendaknya dapat memilih materi pembelgaran yang
lebih bervarias dan sesuai dengan perkembangan kurikulum yang berlaku di

sekolah.
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